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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Bagan Areal Penelitian 

Ulangan I Ulangan III Ulangan II 

  

     

    

     

       

 

 

  

 

Keterangan : 

 

B1 : H2SO4 3 % 

B2 : KNO3 3 %  

B3 : HCL 3 % 

B4 : Pengaplasan 

B5 : Ekstrak bawang merah 100 % 

B6 : Nira aren 100 %  

B7 : Air kelapa 100 %  

  

B7 B2 B1 

B5 B1 B6 

B2 B2 B5 

B4 B7 B1 

B5 

B3 B6 

B4 

B4 

B6 

B7 B3 B3 
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Lampiran 2. Bagan Sampel Penelitian 
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Lampiran 3. Analisis Sidik Ragam (Ansira) Pada Amatan Kecepatan Berkecambah 

Source 
Type III Sum 

of Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

B 487.284 6 81.214 2.737 0.065tn 

Kelompok 26.352 2 13.176 0.444 0.652tn 

Error 356.104 12 29.675     

Total 27987.908 21       

a. R Squared = 0.591 (Adjusted R Squared = 0.318) 

Keterangan : 

tn  = Tidak Berbeda Nyata  

*   =  Berbeda Nyata Pada Sig. < 0.05 

 

Lampiran 4. Analisis Sidik Ragam (Ansira) Pada Amatan Potensi Tumbuh 

Maksimal 

Source 
Type III Sum 

of Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

B 466.667 6 77.778 0.803 0.586tn 

Kelompok 238.095 2 119.048 1.230 0.327tn 

Error 1161.905 12 96.825     

Total 30100.000 21       

a. R Squared = 0.378 (Adjusted R Squared = 0.037) 

Keterangan : 

tn  = Tidak Berbeda Nyata  

*   =  Berbeda Nyata Pada Sig. < 0.05 

 

Lampiran 5. Analisis Sidik Ragam (Ansira) Pada Amatan Daya Berkecambah 

Source 
Type III Sum 

of Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

B 828.571 6 138.095 0.892 0.530tn 

Kelompok 342.857 2 171.429 1.108 0.362tn 

Error 1857.143 12 154.762     

Total 25700.000 21       

a. R Squared = 0.387 (Adjusted R Squared = 0.022) 

Keterangan : 

tn  = Tidak Berbeda Nyata  

*   =  Berbeda Nyata Pada Sig. < 0.05 
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Lampiran 6. Analisis Sidik Ragam (Ansira) Pada Amatan Intensitas Dorman 

Source 
Type III Sum 

of Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

B 657.143 6 109.524 0.920 0.514tn 

Kelompok 371.429 2 185.714 1.560 0.250tn 

Error 1428.571 12 119.048     

Total 81700.000 21       

a. R Squared = 0.419 (Adjusted R Squared = 0.031) 

Keterangan : 

tn  = Tidak Berbeda Nyata  

*   =  Berbeda Nyata Pada Sig. < 0.05 

 

Lampiran 7. Analisis Sidik Ragam (Ansira) Pada Amatan Benih Dorman 

Source 
Type III Sum 

of Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

B 6.571 6 1.095 0.920 0.514tn 

Kelompok 3.714 2 1.857 1.560 0.250tn 

Error 14.286 12 1.190     

Total 817.000 21       

a. R Squared = 0.419 (Adjusted R Squared = 0.031) 

Keterangan : 

tn  = Tidak Berbeda Nyata  

*   =  Berbeda Nyata Pada Sig. < 0.05 

 

Lampiran 8. Analisis Sidik Ragam (Ansira) Pada Amatan Benih Busuk 

Source 
Type III Sum 

of Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

B 1.143 6 0.190 0.889 0.532tn 

Kelompok 0.095 2 0.048 0.222 0.804tn 

Error 2.571 12 0.214     

Total 5.000 21       

a. R Squared = 0.325 (Adjusted R Squared = 0.125) 

Keterangan : 

tn  = Tidak Berbeda Nyata  

*   =  Berbeda Nyata Pada Sig. < 0.05 
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Lampiran 9. Analisis Sidik Ragam (Ansira) Pada Amatan Tinggi Tanaman Umur 8 

MST. 

Source 
Type III Sum 

of Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

B 46.162 6 7.694 0.911 0.519tn 

Kelompok 4.629 2 2.314 0.274 0.765tn 

Error 101.316 12 8.443     

Total 936.362 21       

a. R Squared = 0.334 (Adjusted R Squared = 0.110) 

Keterangan : 

tn  = Tidak Berbeda Nyata  

*   =  Berbeda Nyata Pada Sig. < 0.05 

 

Lampiran 10. Analisis Sidik Ragam (Ansira) Pada Amatan Tinggi Tanaman Umur 

12 MST. 

Source 
Type III Sum 

of Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

B 149.205 6 24.868 1.935 0.156tn 

Kelompok 45.309 2 22.654 1.763 0.213tn 

Error 154.234 12 12.853     

Total 10094.694 21       

a. R Squared = 0.558 (Adjusted R Squared = 0.263) 

Keterangan : 

tn  = Tidak Berbeda Nyata  

*   =  Berbeda Nyata Pada Sig. < 0.05 

 

Lampiran 11. Analisis Sidik Ragam (Ansira) Pada Amatan Panjang Akar 

Source 
Type III Sum 

of Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

B 54.194 6 9.032 1.530 0.250tn 

Kelompok 22.146 2 11.073 1.875 0.196tn 

Error 70.862 12 5.905     

Total 1692.546 21       

a. R Squared = 0.519 (Adjusted R Squared = 0.198) 

Keterangan : 

tn  = Tidak Berbeda Nyata  

*   =  Berbeda Nyata Pada Sig. < 0.05 
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Lampiran 12. Analisis Sidik Ragam (Ansira) Pada Amatan Panjang Tanaman 

Source 
Type III Sum 

of Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

B 455.604 6 75.934 1.772 0.188tn 

Kelompok 18.887 2 9.443 0.220 0.805tn 

Error 514.279 12 42.857     

Total 31455.057 21       

a. R Squared = 0.480 (Adjusted R Squared = 0.133) 

Keterangan : 

tn  = Tidak Berbeda Nyata  

*   =  Berbeda Nyata Pada Sig. < 0.05 

 

Lampiran 13. Analisis Sidik Ragam (Ansira) Pada Amatan Klorofil Daun 

Source 
Type III Sum 

of Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

B 261.448 6 43.575 6.422 0.003* 

Kelompok 14.763 2 7.381 1.088 0.368tn 

Error 81.425 12 6.785     

Total 25087.942 21       

a. R Squared = 0.772 (Adjusted R Squared = 0.621) 

Keterangan : 

tn  = Tidak Berbeda Nyata  

*   =  Berbeda Nyata Pada Sig. < 0.05 
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Lampiran 14. Pengaplasan Pada Benih Aren  

 

 

  

Benih Aren Sebelum Di Aplas 

Benih Aren Sesudah Di Aplas 
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Lampiran 15. Aplikasi Perlakuan Perendaman Pada Benih Aren  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ket: Perlakuan perendaman benih sesuai dengan perlakuan, B1, B3 direndam selama 

6 jam. Sedangkan perlakuan yanglainnya direndam selama 24 jam  

B1 (H2SO4 3 %) B2 (KNO3 0,5 %) B3 (HCl 4 %) 

B5 (Ekstrak 

Bawang Merah 

100% 

B6 (Nira Aren 100 % 
B7 (Air Kelapa 

Muda) 
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B1 

B2 

B3 

B4 B5 B6 B7 

Keterangan : 

B1 : H2SO4 3 % 

B2 : KNO3 0,5 %  

B3 : HCL 3 % 

B4 : Pengaplasan 

B5 : Ekstrak bawang merah 100 % 

B6 : Nira aren 100 %  

B7 : Air kelapa 100 % 
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Lampiran 16. Pengecekan Perkecambahan Benih Aren Umur 60 HSS (Hari Setelah 

Semai) Untuk Pengecekan Benih Dorman dan Benih Busuk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Benih Aren Yang Dorman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Benih Aren Yang Busuk 
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Lampiran 17. Pengecekan Apokol Aren dan Pengecekan Suhu 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    

 

 

 

 

 

 

Pengecekan Muncul dan Bertambahnya Panjangnya Apokol Benih Aren 

  

Apokol 

Pengecekan Suhu Rumah Kasa 
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Lampiran 18. Pemindahan Benih Aren (Arenga pinnata Merr.) Umur 35 HST 

(Hari Setelah Tanam) dan 91 HST 

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kondisi Benih Aren Umur 35 HST (Hari Setelah Tanam) dengan kondisi Epigeal 

Sudah Mulai Muncul 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Kondisi Benih Aren Umur 91 HST (Hari Setelah Tanam) dengan kondisi Benih 

Aren Sudah Memiliki Daun Membuka Sempurna. 

 

 

 



61 
 

Lampiran 19. Pengamatan Terakhir Benih Tanaman Aren Pada Umur 91 HST 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

B1 B2 

B3 B4 
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B5 B6 

B7 
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Lampiran 20. DESKRIPSI VARIETAS AREN GENJAH KUTAI TIMUR  

Tanaman 

Asal : : Desa Kandolo, Kecamatan Teluk 

Pandan, Kabupaten Kutai Timur, 

Provinsi Kalimantan Timur 

Silsilah   Seleksi dari populasi alam aren genjah di 

Desa Kandolo, Kecamatan Teluk 

Pandan, Kutai Timur 

Tipe tumbuh : : Tegak 

Habitus  : Tunggal, berkelompok 

Lingkungan tumbuh  : Lahan kering iklim basah dan air tanah 

dangkal Tinggi tanaman (m) : 0,75 – 

1,60) 

Bentuk tanaman  : Tanaman tunggal 

Umur mulai berproduksi (tahun)  : 5 (± 1,00) 

Batang 

Lingkar batang (cm)  : 139,2 (± 8,90) 

Produksi ijuk (Kg)  : 8,1 (± 1,34) 

Daun 

Keadaan daun  : Hijau mengkilap 

Jumlah daun hijau  : 23,5 (± 4,40) 

Panjang tangkai daun (cm)  : 178,40 (± 31,70) 

Panjang rachis (cm)  : 547,90 (± 86,60) 

Panjang anak daun (cm) : 115,40 (± 12,50) 

Lebar anak daun (cm) : 6,50 (± 0,70) 

Bunga 

Jumlah mayang betina (buah) : 7,20 (± 2,50)  

Jumlah mayang jantan (buah) : 7,90 (± 0,70)  

Tinggi mayang jantan pertama (m) : Produksi 3,50 (± 0,74)  

Lingkar tangkai mayang jantan 

(cm) 

: 29,0 (± 4,3)  

Panjang tangkai mayang jantan 

(cm) 

: 101,80 (± 31,10)   

Lingkar tangkai mayang betina 

(cm) 

: 35,80 (± 8,40) : 

Panjang tangkai mayang betina 

(cm) 

: 137,6 (± 17,80) 

Panjang rangkaian mayang betina 

(cm)  

: 3,50 (± 0,74)  

Produksi 

Hasil nira per mayang per hari 

(liter) 

: 12,14 (± 2,03)  

Produksi nira per mayang : 903,3 (± 296,3) 

Potensi produksi nira per pohon 

(liter) 

: 5.900 (± 100)  

Kadar gula (%) : 12,74 (± 1,4)  

Lama berproduksi per mayang 

(hari) 

: 68,3 (± 22,9) : 
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Sumber benih : Berasal dari pohon-pohon induk aren 

Genjah Kutai Timur yang sudah terlebih 

dahulu disadap mayang pertama 

Jumlah benih per mayang : ± 670 butir  

Potensi produksi benih per pohon 

(butir) 

: ± 4.000 butir  

Ketahanan terhadap hama dan 

penyakit 

: Belum ditemukan serangan hama dan 

penyakit  

Wilayah pengembangan : Lahan kering iklim basah, air tanah 

Peneliti : Elsje T. Tenda, Ismail Maskromo, 

Donata S. Pandin, Hengky Novarianto 

Pemilik : Pemerintah Daerah Kabupaten Kutai 

Timur 

 

 

 


